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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran cooperative learning dengan 

bantuan aplikasi Geogebra terhadap kemampuan komunikasi Matematis siswa pada materi program linear 

di SMA Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar. Mertoder pernerlitian yang pernerliti gurnakan adalah mertoder 

pernerlitian erksperrimern. Adapurn samperl yang pernerliti pilih yaitur kerlas X-2 serbagai kerlas erksperrimern yang 

akan mernerrapkan moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS berrbanturan aplikasi 

Gerogerbra. Adapurn terknik perngurmpurlan data yang pernerliti gurnakan dalam pernerlitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Berrdasarkan hasil perrhiturngan derngan mernggurnakan program SPSS 29.0 dan 

Erxcerl diperrolerh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 serbersar 2,632. Adapurn nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 urnturk 𝑑𝑓 = 32 − 2 = 30 dan signifikansi 𝛼 =

0,05 diperrolerh bahwa nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,042. Karerna nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka disimpurlkan bahwa variaberl 

berbas (X) berrperngarurh sercara signifikan terrhadap variaberl terrikat (Y). Berrdasarkan perrhiturngan koerfisiern 

derterrminasi diperrolerh bahwa nilai 𝑟2 = 0,160, hal ini mernurnjurkkan bahwa variaberl X (moderl permberlajaran 

Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS berrbanturan Gerogerbra) berrperngarurh serbersar 16.0% terrhadap variaberl 

Y (kermampuran komurnikasi matermatis). Berrdasarkan hasil analisis data dan permbahasan dapat disimpurlkan 

bahwa terrdapat perngarurh positif dan signifikan moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS 

berrbanturan Gerogerbra terrhadap kermampuran komurnikasi matermatis siswa pada materri program linerar di 

SMA Kristern Kalam Kurdurs Permatangsiantar 

Kata Kunci: Aplikasi Geogebra, Cooperative Learning, Komunikasi Matematis, Materi Program Linear 
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Abstract 

This study aims to identify the influence of the cooperative learning model with the assistance of the 

Geogebra application on students' mathematical communication skills in linear programming material at 

SMA Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar. Based on observations and teaching experience at the school, 

the researcher found that many students still have low mathematical communication skills due to several 

factors, such as difficulty understanding questions, inability to read graphs, and inability to determine 

intersection points in linear equations. The research method used by the researcher is an experimental 

method. The sample chosen was class X-2 as the experimental class, which would apply the Cooperative 

Learning model with the TPS (Think-Pair-Share) type assisted by the Geogebra application. The data 

collection techniques used in this study were observation, interviews, and documentation. Based on the 

calculations using SPSS 29.0 and Excel, the calculated t-value was 2.632. For df = 32-2 = 30 and significance 

level α = 0.05, the t-table value was 2.042. Since the calculated t-value > t-table, it is concluded that the 

independent variable (X) has a significant effect on the dependent variable (Y). Based on the calculation of 

the determination coefficient, it was found that the r^2 value is 0.160, indicating that variable X (Cooperative 

Learning model with TPS type assisted by Geogebra) affects variable Y (mathematical communication skills) 

by 16.0%. Based on the data analysis and discussion, it can be concluded that there is a positive and 

significant influence of the Cooperative Learning model with TPS type assisted by Geogebra on students' 

mathematical communication skills in linear programming material at SMA Kristen Kalam Kudus 

Pematangsiantar. 

Keywords: Geogebra Application, Cooperative Learning, Mathematical Communication, Linear Programming 

Material 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Bab 1, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” Menurut Sawaludin, dkk (2022), 

pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar 

pada diri peserta didik. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan pendidik agar 

terjadi interaksi antara pendidik dengan unsur-unsur pembelajaran lainnya (peserta didik, 

media pembelajaran, dan sumber belajar). Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang 

memiliki tujuan. Menurut Menurut Sawaludin, dkk (2022), tujuan dilaksanakan pembelajaran 

adalah agar siswa dapat mencapai perkembangan dalam 3 aspek yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, maka haruslah 
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ada interaksi yang baik antara pendidik dengan peserta didik dan keduanya harus bersifat 

saling melengkapi. 

Salah satu pelajaran yang dianggap penting dalam sistem pembelajaran di Indonesia 

adalah matematika. Menurut Rizki Ahid Nurhasanah, dkk (2019), tujuan umum dari 

pembelajaran matematika adalah berkomunikasi (mathematical communication), bernalar 

(mathematical reasoning), memecahkan masalah (mathematical problem solving), mengaitkan 

konsep-konsep matematika (mathematical connection), dan merepresentasikan ide-ide 

(mathematical representation). Pernyataan ini kemudian didukung oleh R.H. Simanungkalit 

(2023), matematika merupakan pelajaran yang penting sehingga diajarkan di tiap jenjang pada 

sekolah, namun masih tergolong sulit diikuti karena beberapa faktor yang salah satunya adalah 

model atau metode pembelajaran yang diterapkan. 

Menurut Siahaan (2019), matematika adalah ilmu logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran, serta konsep-konsep yang saling berkaitan satu sama lain. Hestu dan Darmawan (2021) 

dalam karya mereka menyatakan bahwa menurut salah satu ahli, matematika adalah bidang 

ilmu yang meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar, memberikan kontribusi dalam 

memcahkan masalah sehari-hari dan dunia kerja, serta membantu mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah dipaparkan di atas, dapat dilihat 

bahwa salah satu kemampuan yang diperlukan dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan komunikasi matematis. Menurut Nurhasanah (2019), kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan untuk menyatakan ide-ide matematika secara jelas dan secara 

koheren. Dalam karya yang ditulis oleh Hestu Tansil Laia (2021), kemampuan komunikasi 

matematis berperan penting oleh karena: a) Matematika tidak hanya merupakan bahasa yang 

esensial yang tidak hanya digunakan untuk berpikir dan menentukan rumus tetapi juga 

memiliki nilai yang penting dalam menyatakan ide secara jelas, teliti, dan tepat; b) Matematika 

dan belajar matematika adalah jantung kegiatan sosial manusia. Kenyataannya adalah masih 

banyak siswa di Indonesia yang memiliki kemampuan komunikasi matematika yang rendah. 

Menurut penelitian yang dilaksanakan oleh Ulyawati, dkk (2020) dalam menganalisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa, dapat dikatakan bahwa siswa mampu memahami 

gagasan matematis, mampu mengungkapkan gagasan matematis, tetapi belum mampu 

menggunakan representasi matematika (rumus, diagram, grafik, model) untuk menyatakan 

informasi matematis, dan mengubah serta menafsirkan informasi matematis dalam 
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representasi matematis yang berbeda. Hal ini ditunjukkan pada subjek penelitian mereka 

dimana subjek penelitian ini sudah dapat menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan namun masih kurang fasih atau kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan atau penyelesaian masih kurang terstruktur atau belum menggunakan 

notasi, rumus, ataupun lambang matematis yang tepat.  

 Rendahnya kemampuan komunikasi juga terjadi di tempat peneliti melakukan penelitian 

yaitu di SMA Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar pada tanggal yaitu 26 – 27 Maret 2024. 

Pada pelaksanaan observasi, peneliti memberikan sebuah tes kemampuan kepada siswa-siswi 

di SMA Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar untuk mengukur kemmapuan koomunikasi 

matematis mereka. Adapun indikator yang peneliti gunakan dalam penyusunan soal tes 

kemampuan ini adalah: 1) Mampu menyatakan pernyataan matematis dalam bentuk simbol-

simbol, notasi, dan lambang-lambang matematis lainnya, 2) Mampu merepresentasikan 

simbol-simbol matematis dalam bentuk grafik pada koordinat Kartesius, 3) Mampu 

mengintepretasikan atau mengubah kembali bentuk grafik ke dalam bentuk persamaan dan 

pertidaksamaan, 4) Mampu mengubah soal cerita ke dalam bentuk model matematika. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan hasil wawancara dengan salah satu guru 

matematika SMA Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar mengatakan bahwa banyak siswa 

masih memiliki kemampuan komunikasi matematika yang rendah. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu: 1) Siswa tidak mampu memahami soal yang diberikan sehingga 

mengalami kesulitan mengubah permasalahan yang diberikan ke dalam bentuk model 

matematika. 2) Siswa kurang memahami bagaimana cara membaca grafik dan bagaimana 

merepresentasikan suatu persamaan fungsi dalam bentuk grafik. 3) Siswa kurang mampu 

menentukan titik potong yang dibutuhkan untuk menggambar grafik persamaan linear. 4) Guru 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Ini berarti pembelajaran matematika 

di sekolah tersebut masih bersifat teacher-centered dimana kebanyakan materi masih 

disampaikan guru dengan menggunakan metode ceramah sehingga kebanyakan siswa 

menjadi pasif dan merasa pembelajaran itu membosankan. 5) Meskipun terdapat sarana dan 

prasarana yang mendukung seperti tersedianya laptop dan proyektor, guru belum pernah 

menggunakan aplikasi pembelajaran matematika yang dapat digunakan untuk menampilkan 

grafik seperti Geogebra kepada siswa. Kesulitan yang dialami siswa pada salah satu kelas yang 

peneliti amati di SMA Kristen Kalam Kudus pada materi program linear dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 1. Soal Tes Observasi 

 

 

Gambar 2. Jawaban Tes Observasi 

Gambar 2 menunjukkan salah satu jawaban siswa pada tes observasi di kelas yang peneliti 

masuki pada tanggal 27 Maret 2024. Berdasarkan hasil tes observasi 25 orang siswa yang 

berada dalam kelas tersebut, peneliti memperoleh hasil sebagai berikut. 1) Untuk indikator 

pertama yaitu menyatakan pernyataan matematis dalam bentuk simbol-simbol matematika 

yang terdapat dalam bentuk soal nomor 1, terdapat 24 siswa (96%) yang memenuhi indikator 

ini. 2) Untuk indikator kedua yaitu menyatakan simbol-simbol atau bahasa matematis dalam 

bentuk grafik atau diagram yang terdapat dalam bentuk soal nomor 2, hanya 1 siswa (4%) yang 

memenuhi indikator ini. 3) Untuk indikator ketiga yaitu menyatakan kejadian yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk model matematika yang terdapat dalam bentuk soal 

nomor 4, hanya 5 siswa (20%) yang memenuhi indikator ini. 4) Untuk indikator terakhir yaitu 

menghubungkan grafik dengan bahasa matematis baik dalam bentuk pertidaksamaan maupun 

bentuk persamaan yang terdapat dalam bentuk soal nomor 3, tidak satupun siswa mampu 

mengerjakan soal tersebut. Maka secara keseluruhan kemampuan matematis dalam kelas 

tersebut adalah sebesar 30% yang masih tergolong rendah. Dari hasil tes yang telah peneliti 
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berikan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa beberapa siswa sudah mampu menentukan 

langkah-langkah penyelesaian dari permasalahan yang diberikan namun kekurangannya 

adalah mereka masih kurang mampu mengintepretasikan grafik serta mereka masih kurang 

mampu menggunakan notasi yang tepat untuk mengubah soal cerita ke dalam bentuk sistem 

pertidaksamaan linear dua variabel. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematika di kelas tersebut menyatakan bahwa 

harus ada perlakuan yang diberikan ke dalam kelas tersebut untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika siswa dalam kelas tersebut. Salah satu cara tersebut adalah dengan 

memperkenalkan suatu model pembelajaran yang baru ke dalam sekolah tersebut. Adapun 

model pembelajaran yang peneliti tawarkan adalah model pembelajaran TPS (Think Pair Share). 

Adapun alasan peneliti memilih model pembelajaran ini adalah karena model pembelajaran ini 

memiliki beberapa kelebihan seperti: 1) Model ini memberikan kesempatan yang banyak bagi 

siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu teman sekelompok, 2) Model ini dapat 

meningkatkan keaktifan siswa, 3) Model ini dapat membantu siswa sehingga dapat memahami 

materi karena siswa tidak hanyak memperoleh materi dari guru tetap juga dari teman-teman 

sebaya mereka, 4) Model ini meningkatkan sistem kerja sama antar anggota dalam kelompok.  

Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Damanik, dkk (2024), para peneliti juga 

menggunakan model pembelajaran TPS (Think Pair Share) namun dengan berbantuan aplikasi 

Geogebra untuk melihar pengaruhnya terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa SMP. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa setelah 2 kali tindakan dengan 

menggunakan model pembelajaran TPS dengan berbantuan aplikasi Geogebra, diperoleh 

bahwa ada terdapat pengaruh pemberian tindakan terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa 

pada kelas tersebut. Adapun alasan peneliti memilih aplikasi Geogebra adalah karena aplikasi 

ini juga memiliki beberapa kelebihannya tersendiri yaitu: 1) Dapat menghasilkan lukisan-lukisan 

geometris dnegan cepat dan teliti dibandingkan menggunakan pensil, penggaris, dan jangka, 

2) Adanya fasilitas animasi dan gerakan-gerakan manipulasi (dragging) dan dapat memberikan 

pengalaman visual yang lebih jelas kepada siswa dalam memahami konsep geometri, 3) Dapat 

dimanfaatkan sebagai evaluasi untuk memastikan bahwa lukisan yang telah dibuat benar, 4) 

Mempermudah guru maupun siswa untuk menyelidiki atau menunjukkan sifat-sifat yang 

berlaku pada objek geometris. 
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METODE PENELITIAN 

Jernis pernerlitian yang pernerliti gurnakan adalah pernerlitian kurantitatif.  Mertoder pernerlitian 

yang pernerliti gurnakan adalah mertoder pernerlitian erksperrimern. Mernurrurt Sahir (2021), mertoder 

pernerlitian erksperrimern adalah pernerlitian yang berrfurngsi urnturk mernerliti adanya hurburngan 

serbab akibat derngan mernambah variaberl kontrol.  

Pada pernerlitian ini, jernis pernerlitian erksperrimern yang pernerliti gurnakan adalah Qurasi 

Erxperrimerntal Dersign derngan jernis dersain pernerlitian yaitur Oner Shot Caser Sturdy. Pada jernis 

dersain ini, pernerliti akan mernggurnakan satur kerlas dimana pernerliti akan mermberrikan serburah 

solursi (treratmernt) kerpada siswa serlama berberrapa perrtermuran. Serterlah itur pernerliti akan 

mermberrikan post-terst urnturk merngurkurr kermampuran komurnikasi matermatika siswa serterlah 

permberrian perrlakuran. Dersain pernerlitian ini dapat dilihat pada taberl di bawah ini. 

Tabel 1. One Shot Case Study 

Kelompok Perlakuan Post-Test 

Erksperrimern 𝑋 𝑂 

Kerterrangan: 

𝑋  : Perrlakuran berrurpa moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS berrbanturan 

aplikasi Gerogerbra pada kerlas erksperrimern 

𝑂     : Hasil post-terst kermampuran komurnikasi matermatis siswa pada kerlas erksperrimern 

Pernerlitian ini dilaksanakan di SMA Kristern Kalam Kurdurs Permatangsiantar yang 

berralamatkan di Jalan Paner No. 14, Karo, Kercamatan Siantar Serlatan, Kota Permatangsiantar. 

Alasan pernerliti mermilih lokasi ini karerna pernerlitian derngan jurdurl yang pernerliti angkat berlurm 

perrnah dilaksanakan di serkolah terrserburt. Pernerlitian ini dilaksanakan pada sermersterr ganjil tahurn 

ajaran 2024/2025. 

Mernurrurt Syafrida Hafni Sahir (2021), popurlasi merrurpakan kerserlurrurhan dari serlurrurh surbjerk 

yang akan diterliti pada lokasi pernerlitian. Derngan dermikian, maka yang mernjadi popurlasi dari 

pernerlitian ini adalah serlurrurh siswa kerlas X SMA Kristern Kalam Kurdurs Permatangsiantar. Alasan 

pernerliti mermilih samperl ini adalah karerna berrdasarkan kurrikurlurm yang dilaksanakan di serkolah 

terrserburt, program linerar diajarkan pada kerlas X. Perrserbaran popurlasi siswa kerlas X di serkolah 

terrserburt dapat dilihat pada taberl berrikurt. 

Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas X SMA Kristen Kalam Kudus Pematangsiantar 

Kelas X-1 X-2 X-3 X-4 X-5 X-6 Jumlah Populasi  

Jumlah (Siswa) 33 32 32 32 32 30 191 
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Mernurrurt Syafrida Hafni Sahir (2021), samperl merrurpakan serbagian dari popurlasi yang 

dipilih olerh pernerliti urnturk diterliti. Terknik sampling yang pernerliti gurnakan urnturk pernernturan 

samperl pada pernerlitian ini adalah Probability Sampling. Mernurrurt Syafrida Hafni Sahir (2021), 

probability sampling merrurpakan cara perngambilan samperl dimana sertiap anggota pada 

popurlasi mermiliki perlurang yang sama urnturk dipilih serbagai samperl. Dari berberrapa jernis 

probability sampling, pernerliti mermilih terknik Clursterr Random Sampling urnturk mernernturkan 

samperl. Mernurrurt Syafrida Hafni Sahir (2021), Clursterr Random Sampling merrurpakan terknik 

permilihan samperl yang dilakurkan apabila popurlasi yang diterliti sangat bersar dan luras serhingga 

permilihan samperl dilakurkan sercara acak. Adapurn samperl yang pernerliti pilih yaitur kerlas X-2 

serbagai kerlas erksperrimern yang akan mernerrapkan moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning 

derngan tiper TPS berrbanturan aplikasi Gerogerbra. 

Mernurrurt Syafrida Hafni Sahir (2021), terknik perngurmpurlan data merrurpakan prosers yang 

paling pernting dalam suratur pernerlitian. Perngurmpurlan data ini jurga harurs dilakurkan derngan 

terpat dan sersurai derngan proserdurr agar data yang diperrolerh dapat berrsifat rerlervan terrhadap 

pernerlitian yang dilaksanakan. Adapurn terknik perngurmpurlan data yang pernerliti gurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 

1. Observasi 

Mernurrurt Syafrida Hafni Sahir (2021), obserrvasi merrurpakan salah satur terknik perngurmpurlan 

data dimana pernerliti langsurng turrurn ker lapangan urnurtk merngamati gerjala-gerjala yang terrjadi 

di termpat serhingga kermurdian pernerliti dapat merndapatkan gambaran bersar dari masalah yang 

terrjadi di termpat terrserburt. Terknik obserrvasi ini pernerliti gurnakan urnturk merlihat kondisi kerlas saat 

permberlajaran matermatika berrlangsurng serrta urnturk merngamati perrangkat serrta moderl 

permberlajaran yang digurnakan olerh gurrur di serkolah pada saat permberlajaran matermatika 

berrlangsurng. 

 

2. Wawancara  

Mernurrurt Syafrida Hafni Sahir (2021), wawancara merrurpakan terknik perngurmpurlan data 

dimana pernerliti mermberrikan serjurmlah perrtanyaan yang berrhurburngan derngan pernerlitian 

kerpada narasurmberr yang terlah diternturkan. Terknik wawancara ini pernerliti gurnakan urnturk 

mermperrolerh gambaran murrid-murrid dalam kerlas terrserburt dan jurga urnturk merngertahuri moderl 

permberlajaran yang digurnakan serrta kondisi kerlas serlama permberlajaran matermatika 

berrlangsurng. 
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3. Dokumentasi 

Dokurmerntasi merrurpakan terknik perngurmpurlan data dimana pernerliti merngurmpurlkan 

dokurmern-dokurmern terrkait dari gurrur urnturk mermperrjerlas data urtama. Bernturk dokurmerntasi 

yang pernerliti gurnakan adalah dalam bernturk foto dan videro dan digurnakan urnturk merlihat 

kondisi kerlas serlama permberlajaran matermatika berrlangsurng.  

Teknik Analisis Data 

A. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Mernurrurt Slamert Widodo (2023), urji normalitas adalah salah satur urji prasyarat yang 

berrturjuran urnturk merlihat pernyerbaran data pada serburah kerlompok apakah berrdistribursi normal 

ataur tidak. Pada pernerlitian ini jernis urji normalitas yang pernerliti gurnakan adalah Urji Kolmogorov 

Smirnov. Nilai urji normalitas derngan mertoder ini dapat dihiturng derngan mernggurnakan rurmurs 

berrikurt: 

𝐷 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 |𝐹𝑜(𝑋) − 𝑆𝑛(𝑋)| (Gito Surpriadi, 2021) 

Kerterrangan: 

D : nilai murtlak dari serlisih antara 𝐹𝑠(𝑋) dan 𝐹𝑡(𝑋) 

𝐹𝑜(𝑋) : distribursi probabilitas teroritis 

𝐹𝑡(𝑋) : perrbandingan antara frerkurernsi kurmurlatif derngan banyak siswa yang  

merngikurti ters (distribursi kurmurlatif samperl) 

Nilai 𝐹𝑡(𝑋)  berrkaitan errat derngan distribursi normal dan diperrolerh dari nilai perlurang 

distribursi normal dimana 𝑍 dihiturng mernggurnakan rurmurs berrikurt: 

𝑍 =
𝑥̅−𝑥𝑖

𝜎
 (Gito Surpriadi, 2021) 

Kerterrangan: 

𝑍  : nilai standar 𝑍 

𝑥̅ : rata-rata skor siswa yang merngikurti ters 

𝑥𝑖 : skor siswa 

𝜎 : simpangan bakur dari skor siswa yang merngikurti ters 

Kriterria urnturk urji normalitas berrganturng pada 𝐷𝑚𝑎𝑥  dan 𝐾  dimana 𝐷𝑚𝑎𝑥  adalah nilai 

terrbersar pada perrhiturngan nilai murtlak dari serlisih antara 𝐹𝑠(𝑋)  dan 𝐹𝑡(𝑋)  serdangkan 𝐾 

merrurpakan nilai yang dapat diperrolerh dari taberl Kolmogorov Smirnov derngan banyak samperl 

𝑛  dan taraf signifikansi 𝛼 . Jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 ≤ 𝐾 , maka data diasurmsikan berrdistribursi normal dan 

serbaliknya jika 𝐷𝑚𝑎𝑥 > 𝐾, maka data diasurmsikan tidak berrdistribursi normal. 
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2. Uji Linearitas 

Urji lineraritas merrurpakan salah satur urji prasyarat urnturk analisis rergrersi linerar serderrhana 

daan berrturjuran urnturk merlihat apakah variaberl berbas dan variaberl terrikat mermpurnyai hurburngan 

sercara linerar ataur tidak. Urji lineraritas Y (hasil post-terst siswa) atas X (hasil perngisian angkert) 

dapat dilakurkan derngan langkah-langkah berrikurt: 

a. Mernghiturng jurmlah kuradrat (JK) berberrapa surmberr 

✓ Jurmlah kuradrat total (JK(T)) 

𝐽𝐾(𝑇) = Σ𝑌2 (Siti Hajaroh, 2021) 

✓ Jurmlah kuradrat rergrersi 𝑎 (JK(a))  

𝐽𝐾(𝑎) =
(Σ𝑌)2

𝑛
 (Siti Hajaroh, 2021) 

✓ Jurmlah kuradrat rergrersi 
𝑏

𝑎
 (JK(b/a)) 

𝐽𝐾 (
𝑏

𝑎
) = 𝑏Σ𝑥𝑦 dimana 𝑏 =

𝑆𝑥𝑦

𝑆𝑥𝑥
 dan Σ𝑥𝑦 = Σ𝑋𝑌 −

Σ𝑋Σ𝑌

𝑛
 (Siti Hajaroh, 2021) 

✓ Jurmlah kuradrat rersidur (sisa) (JK(S)) 

𝐽𝐾(𝑆) = 𝐽𝐾(𝑇) − 𝐽𝐾(𝑎) − 𝐽𝐾 (
𝑏

𝑎
) (Siti Hajaroh, 2021) 

✓ Jurmlah kuradrat galat (JK(G))  

𝐽𝐾(𝐺) = Σ (Σ𝑌2 −
(ΣY)2

𝑛
) (Siti Hajaroh, 2021) 

✓ Jurmlah kuradrat turna cocok (JK(TC)) 

𝐽𝐾(𝑇𝐶) = 𝐽𝐾(𝑆) − 𝐽𝐾(𝐺) (Siti Hajaroh, 2021) 

b. Mernernturkan derrajat berbas 𝑑𝑓 dari berberrapa surmberr  

✓ 𝑑𝑓(𝑇) = 𝑛 

✓ 𝑑𝑓(𝑎) = 1 

✓ 𝑑𝑓 (
𝑏

𝑎
) = 1  

✓ 𝑑𝑓(𝑆) = 𝑛 − 2  

✓ 𝑑𝑓(𝐺) = 𝑛 − 𝑘 

✓ 𝑑𝑓(𝑇𝐶) = 𝑘 − 2 

c. Merncari rata-rata jurmlah kuradrat dari berberrapa surmberr derngan mernggurnakan 

rurmurs 𝑅𝐽𝐾 = 𝐽𝐾/𝑑𝑓 urnturk tiap surmberr 

d. Merncari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 derngan rurmurs 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾(𝑇𝐶)

𝑅𝐽𝐾(𝐺)
 

e. Mermbandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  derngan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka X dan Y 

mermiliki hurburngan sercara linerar 

B. Uji Hipotesis 

1. Ana.lisis Regresi Linear Sederhana 
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Perrsamaan rergrersi linerar serderrhana merrurpakan suratur moderl perrsamaan yang 

mernggambarkan hurburngan antara satur variaberl berbas derngan variaberl terrikat dimana kerdura 

variaberl mermiliki hurburngan sercara linerar. Perrsamaan rergrersi linerar sercara matermatis 

disimbolkan serbagai: 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 (Siti Hajaroh, 2021) 

Kerterrangan: 

𝑌̂ : Variaberl terrikat 

𝑎 : Titik potong perrsamaan rergrersi derngan surmbur Y 

𝑏  : Konstanta rergrersi 

𝑋  : Variaberl berbas 

Nilai 𝑎 dan 𝑏 kermurdian dapat dihiturng mernggurnakan rurmurs berrikurt: 

𝑏 =
𝑛Σ𝑋𝑌 − Σ𝑋Σ𝑌

𝑛(Σ𝑋2) − (Σ𝑋)2
 

𝑎 =
(Σ𝑌)(Σ𝑋2) − (Σ𝑋)(𝛴𝑋𝑌)

𝑛Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2
 

Jika nilai konstanta rergrersi (𝑏) berrnilai positif, maka ini berrarti bahwa terrdapat perngarurh 

positif (perningkatan) dari variaberl X terrhadap variaberl Y. Serbaliknya, jika konstanta rergrersi 

berrnilai nergatif, maka terrdapat perngarurh nergatif (pernurrurnan) dari variaberl X terrhadap variaberl 

Y. 

2. Uji t 

Urji t merrurpakan salah satur urji statistik yang dapat digurnakan urnturk merlihat hurburngan 

satur variaberl derngan yang lain. Dalam kasurs ini, urji t berrfurngsi urnturk merngurji signifikansi 

koerfisiern rergrersi. Adapurn rurmurs urji t yang digurnakan adalah serbagai berrikurt: 

𝑡 =
𝑏

𝑠𝑏
 

Kerterrangan: 

b  : Koerfisiern rergrersi 

𝑠𝑏   : Kersalahan dari standard koerfisiern rergrersi 

𝑡   : Nilai t hiturng 

Karerna pernerliti ingin merlihat apakah terrdapat perngarurh moderl permberlajaran yang 

diberrikan terrhadap kerlas erksperrimern, maka pernerliti mernggurnakan urji dura arah derngan taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05, maka kriterria pernerrimaan dan pernolakan hipotersis adalah serbagai berrikurt: 

✓ 𝐻0 diterrima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya variaberl X tidak mermiliki perngarurh sercara 

parsial terrhadap variaberl Y 
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✓ 𝐻0 ditolak jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya variaberl X mermiliki perngarurh sercara parsial 

terrhadap variaberl Y 

3. Koefisien Determinasi 

Koerfisiern derterrminasi merrurpakan suratur urkurran yang mernurnjurkkan serberrapa kurat 

perngarurh variaberl berbas X terrhadap variaberl terrikat Y. Rurmurs yang digurnakan urnturk 

mernernturkan koerfisiern derterrminasi adalah serbagai berrikurt: 

𝐾 = 𝑟2 × 100% (Siti Hajaroh, 2021) 

Kerterrangan: 

𝐾 : koerfisiern derterrminasi 

𝑟 : koerfisiern korerlasi 

Koerfisiern korerlasi dapat diinterrprertasikan derngan kriterria pada taberl di bawah ini. 

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Determinasi 

Nilai Koefisien Korelasi Interpretasi 

80% − 100% Sangat Kurat 

60% − 79% Kurat 

40% − 59% Curkurp 

20% − 39% Rerndah 

0% − 19% Sangat Rerndah 

(Hajaroh, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pernerlitian ini dilaksanakan di SMA Kristern Kalam Kurdurs Permatangsiantar dimana 

pernerlitian ini merngambil kerlas X serbagai popurlasi pernerlitian dan merngambil samperl kerlas X-2 

serbagai samperl pernerlitian dan kerlas dimana pernerliti mermberrikan perrlakuran. Serberlurm 

pernerlitian ini dilaksanakan, pernerliti terrlerbih dahurlur merlakurkan urji coba instrurmern urnturk merlihat 

apakah instrurmern ters dan angkert terlah mermernurhi standar pernerlitian ataur tidak. Dalam 

pernerlitian ini, urji coba instrurmern dilakurkan di kerlas X-1. Serterlah diperrolerh datanya, maka 

instrurmern ters diurji derngan mernggurnakan urji validitas, urji rerliabilitas, tingkat kersurkaran, dan 

daya permberda, serdangkan instrurmern angkert diurji derngan mernggurnakan urji validitas dan urji 

rerliabilitas. 

Berrdasarkan data urji coba ters kermampuran komurnikasi matermatis dan angkert perrserpsi 

siswa di kerlas urji coba derngan banyak samperl 𝑁 = 32 dan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 diperrolerh 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349 . Dari perrhiturngan validitas soal ters serbanyak 5 burtir dan iterm angkert 
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serbanyak 10 burtir diperrolerh bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang mernyatakan bahwa baik instrurmern ters 

maurpurn angkert kerduranya valid dan layak digurnakan dalam pernerlitian. Kermurdian dari hasil urji 

rerliabilitas soal ters diperrolerh nilai Cronbach’s Alpha serbersar 0,817 dan dari hasil urji rerliabilitas 

iterm angkert diperrolerh nilai Cronbach’s Alpha serbersar 0,848. Data pernerlitian dikatakan rerliaberl 

apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, maka dapat disimpurlkan bahwa soal ters dan iterm angkert 

kerduranya rerliaberl. Berrdasarkan hasil urji tingkat kersurkaran soal diperrolerh bahwa kerlima soal ters 

berrada dalam katergori serdang. Terrakhir, berrdasarkan hasil urji daya permberda diperrolerh bahwa 

kerlima saol ters mermiliki daya permberda yang baik. 

Serterlah merngertahuri bahwa instrurmern pernerlitian surdah sersurai derngan stamdar pernerlitian, 

maka kermurdian pernerliti merlakurkan pernerlitian. Prosers perlaksanaan pernerlitian ini adalah serbagai 

berrikurt: Perrtama, pernerliti mermberrikan perrlakuran pada kerlas erksperrimern yaitur mernggurnakan 

moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS berrbanturan Gerogerbra. Serterlah 

perrlakuran dilaksanakan, maka pernerliti mermberrikan post-terst kermampuran komurnikasi 

matermatika dan angkert perrserpsi siswa urnturk merlihat apakah siswa dapat merngikurti 

permberlajaran derngan baik derngan mernggurnakan moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning 

derngan tiper TPS berrbanturan Gerogerbra. 

Serterlah mermperrolerh data dari pernerlitian, pernerliti kermurdian mernganalisis data hasil 

pernerlitian. Serberlurm merngurji hipotersis, pernerliti terrlerbih dahurlur merlakurkan urji prasyarat yaitur urji 

normalitas dan urji lineraritas. Urji normalitas ini dilakurkan derngan program SPSS 29.0 dan Erxcerl. 

Adapurn dasar perngambilan kerpurtursan dalam urji normalitas adalah bahwa data dinyatakan 

berrdistribursi normal apabila nilai signifikansi (Sig) > 0,05. Berrdasarkan hasil perrhiturngan 

diperrolerh nilai signifikansi serbersar 0,735, karerna nilai signifikansi > 0,05, maka data pernerlitian 

berrdistribursi normal.  

Serterlah merlakurkan urji normalitas, pernerliti kermurdian merlakurkan urji linerartias. Urji lineraritas 

jurga dilakurkan derngan program SPSS 29.0 dan Erxcerl. Adapurn dasar perngambilan kerpurtursan 

dalam urji lineraritas adalah bahwa variaberl berbas (X) dikatakan mermiliki hurburngan sercara linerar 

derngan variaberl terrikat (Y) apabila nilai singifikansi pada Derviation from Linerarity > 0,05. 

Berrdasarkan hasil perrhiturngan diperrolerh bahwa nilai signifikansinya serbersar 0,448, karerna nilai 

signifikansi > 0,05, maka terrdapat hurburngan sercara linerar antara variaberl berbas (X) dan variaberl 

terrikat (Y).  

Serterlah merlaksanakan urji prasyarat, pernerliti kermurdian merlanjurtkan pernerlitian derngan 

merlakurkan urji hipotersis yang terrdiri atas analisis rergrersi linerar serderrhana, urji t, dan koerfisiern 
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derterrminasi. Berrdasarkan perrhiturngan pada analisis rergrersi linerar serderrhana diperrolerh 

perrsamaan rergrersi : 𝑌̂ = 6,983 + 0,539𝑋. Karerna nilai koerfisiern rergrersi (𝑏) berrnilai positif, maka 

hal ini mernandakan bahwa terrdapat perngarurh positif moderl permberlajaran Cooperrativer 

Lerarning derngan tiper TPS berrbanturan Gerogerbra terrhadap kermampuran komurnikasi matermatis. 

Urnturk urji t, berrdasarkan hasil perrhiturngan derngan mernggurnakan program SPSS 29.0 dan 

Erxcerl diperrolerh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  serbersar 2,632. Adapurn nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  urnturk 𝑑𝑓 = 32 − 2 = 30  dan 

signifikansi 𝛼 = 0,05  diperrolerh bahwa nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,042 . Karerna nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

disimpurlkan bahwa variaberl berbas (X) berrperngarurh sercara signifikan terrhadap variaberl terrikat 

(Y). Berrdasarkan perrhiturngan koerfisiern derterrminasi diperrolerh bahwa nilai 𝑟2 = 0,160, hal ini 

mernurnjurkkan bahwa variaberl X (moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS 

berrbanturan Gerogerbra) berrperngarurh serbersar 16.0% terrhadap variaberl Y (kermampuran 

komurnikasi matermatis). 

Berrdasarkan derskripsi di atas dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perngarurh positif moderl 

permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS berrbanturan Gerogerbra terrhadap 

kermampuran komurnikasi matermatis siswa. Maka, hipotersis yang mernyatakan bahwa terrdapat 

perngarurh positif dan signifikan moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS 

berrbanturan Gerogerbra terrhadap kermampuran komurnikasi matermatis siswa pada materri 

program linerar di SMA Kristern Kalam Kurdurs Permatangsiantar diterrima kerbernarannya. 

 

 

SIMPULAN 

Berrdasarkan hasil analisis data dan permbahasan dapat disimpurlkan bahwa terrdapat 

perngarurh positif dan signifikan moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS 

berrbanturan Gerogerbra terrhadap kermampuran komurnikasi matermatis siswa pada materri 

program linerar di SMA Kristern Kalam Kurdurs Permatangsiantar. Perngarurh terrserburt dapat dilihar 

dari perrsamaan rergrersi 𝑌̂ = 6,983 + 0,539𝑋 derngan koerfisiern rergrersi serbersar 0,539 serrta bersar 

koerfisiern derterrminasi serbersar 16.0 % yang mernurnjurkkan bahwa ada hurburngan yang sangat 

lermah antara moderl moderl permberlajaran Cooperrativer Lerarning derngan tiper TPS berrbanturan 

Gerogerbra terrhadap kermampuran komurnikasi matermatis surswa. 
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